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Abstrak  

Perguruan tinggi Islam adalah lembaga pendidikan yang mempersiapkan lulusannya memiliki 

keilmuan sehingga mampu menerapkan ilmunya nanti setelah ia lulus dari bangku kuliah. 

Selain membangun kemampuan intelektual mahasiswa, perguruan tinggi islam juga 

membekali mahasiswa dengan nilai-nilai agama. Sehingga nantinya ia sanggup mengabdi 

pada Masyarakat, bangsa dan negara secara professional dengan mengedepankan 

kemanfaatan bukan bayaran. Setiap mahasiswa di perguruan tinggi Islam wajib mendalami 

ilmu-ilmu keislaman  selain mempersiapkan keilmuan sesuai bidangnya. Karena keilmuan 

tersebut menjadi pijakan dalam segala langkah kehidupannya apapun profesinya. Keilmuan 

tersebut adalah ilmu tentang keimanan, ilmu ibadah dan ilmu akhlak. Sebagai lulusan 

perguruan tinggi tidak boleh tidak wajib menerapkan keilmuannya sesuai kompetensinya. 

Karena menerapkan ilmu adalah kewajiban bagi setiap orang yang memiliki 

ilmu/pengetahuan. 

Kata Kunci:Perguruan tinggi, Islam, ilmu, amal 

 

Pendahuluan  

Perguruan tinggi merupakan agen of chang memiliki tugas menyiapkan mahasiswa 

agar menjadi manusia-manusia yang mempu mengaplikasikan pengetahuannya sesuai 

tuntutan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, perguruan tinggi 

perlu melakukan berbagai upaya agar mampu mencetak lulusan yang handal dan mampu 

menebar kemanfaatan di tengah-tengah masyarakat, baik lokal maupun global. Hal ini 

sebagaimana termaktub dalam UU RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi:  

“bahwa untuk mewujudkan keterjangkauan dan pemerataan yang berkeadilan 

dalam memperoleh pendidikan tinggi yang bermutu dan relevan dengan 

kepentingan masyarakat bagi kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan, 

diperlukan penataan pendidikan tinggi secara terencana, terarah, dan 

berkelanjutan dengan memperhatikan aspek demografis dan geografis” (Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

n.d.).  
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Salah satu tujuan perguruan tinggi sebagaimana disebutkan dalam UU RI no. 12 tahun 

2012 tentang pendidikan tinggi adalah dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya 

saing bangsa; 

Perguruan tinggi sebagai salah satu institusi pendidikan, memiliki tanggung jawab 

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang baik. Tanggung jawab 

tersebut tercakup dalam Tridarma Perguruan Tinggi, yakni pendidikan dan pengajaran; 

penelitian; dan pengabdian kepada masyarakat. (Angkawijaya, Psikologi, and Pembangunan 

Jaya 2017).  

Menurut M. Ali, kaitannya dengan Tridarma Perguruan Tinggi, maka perguruan tinggi 

memiliki tiga fungsi utama, yakni pengembangan sumber daya manusia, pengembangan sains 

dan teknologi, sebagai agen perubahan sosial. Salah satu kandungan terbesar dari pengabdian 

kepada masyarakat adalah menjadi agen perubahan sosial, yakni melakukan perubahan sosial 

ke arah yang lebih baik. (Ali 2009). 

Demikian pula perguruan tinggi keislaman, harus mampu mencetak sumber daya 

manusia sesuai yang mampu mengamalkan ilmunya sesuai potensi yang dimiliki serta tetap 

berpegang teguh pada nilai-nilai agama Islam.  

 Pada saat ini, di tengah era di mana perguruan tinggi Islam terus berupaya 

meningkatkan kualitasnya, masih banyak lulusannya yang ternyata tidak mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Banyak pula ditemukan lulusan 

perguruan tinggi Islam dari prodi tertentu yang bekerja tidak sesuai dengan kompetensinya. 

Semua itu adalah kenyataan atau fakta sosial yang tidak dapat dipungkiri. Lalu 

bagaimana sikap perguruan tinggi menghadapai kenyataan tersebut. Bagaimana pula sikap 

mahasiswa jika ternyata dia tidak bekerja sesuai dengan ijazahnya? 

Sebagain mereka memilihpengangguran dan menunggu sampai menemukan pekerjaan 

yang sesuai. Namun banyak pula yang memilih bekerja walaupun tidak sesuai dengan ijazah 

yang ia punya bahkan seakan-akan ijazah tidak ada pentingnya karena tempat ia bekerja tidak 

butuh ijazah sarjananya. 

Sesungguhnya yang terpenting bagi sebuah perguruan tinggi adalah menyiapkan 

mahasiswa agar mereka menjadi orang yang bermanfaat bagi agama, bangsa dan negara. 

Tentu dengan berbagai upaya. Perguruan tinggi mempersiapkan mahasiswa dengan 

kompetensi sesuai dengan jurusannya, itu adalah hal yang harus dilakukan. Namun perlu juga 

memberi bekal tambahan untuk mempersiapkan lulusannya agar siap menghadapai 

kehidupan, andaikan nanti tidak menemukan pekerjaan yang sesuai dengan ijazah atau 

kompetensi yang ia punya.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan kajian literatur. Artinya data dikumpulkan melalui 

beberapa literatur berupa jurnal dan tulisan-tulisan para pakar. Dari beberapa literatur tersebut 

dianalisis sedemikian rupa lalu ditarik kesimpulan. 

 

Pembahasan 

1. Hakikat Pertuguan Tinggi Islam 

Perguruan tinggi merupakan suatu lembaga yang bertujuan untuk menghasilkan 

SDM yang berkualitas agar dapat mengabdi di masyarakat. Mahasiswa sebagai agents of 

social change harus bekerja keras agar pendidikan terus berkembang di masyarakat. 

Perguruan tinggi harus mampu meningkatkan akses dan mutu pendidikannya, melakukan 
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perbaikan konten kurikulum atau metode pembelajaran (Marlinah 2019). Karena untuk 

mencetak SDM yang berkualitas tidak cukup hanya dibekali ilmu pengetahuan dan 

keterampilan. Lebih dari itu perlu dibimbing kepribadian dan kualitas spiritualnya. 

Perguruan tinggi Islam sebagai pembinaan generasi muda diharapkan 

mengoptimalkan perannya memiliki kemampuan akademik, keterampilan, dan akhlak 

mulia untuk menjadi calon pemimpin siap pakai. Mahasiswa tidak cukup jika hanya 

sebagai akademisi intelektual saja, melainkan perlu memperkaya diri dengan pengetahuan 

baik dari segi keprofesian maupun kemasyarakatan (Anwar et al. 2019).  Perguruan tinggi 

bukan saja membina keilmuan saja, melainkan membangun kepribadian mahasiswa 

sehingga ilmu yang ia dapatkan nanti dapat termanfaatkan. 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) merupakan perguruan tinggi plus yang 

memiliki kelebihan tersendiri dibanding perguruan tinggi umum. 

Setidaknya ada dua kelebihan mendasar. Pertama, PTKI memiliki kemampuan 

mengharmoniskan relasi Islam dan ilmu sain. Kedua, PTKI memiliki kontribusi besar 

dalam membangun relasi Islam dan negara dengan baik  (Suwendi 2020). 

Di era perkembangan zaman yang tak terbendung ini, perguruan tinggi tak terkecuali 

perguruan tinggi Islam dihadapkan pada peluang yang sangat luas dan tantangan yang 

berat.  Dalam rangka menjawab tantangan dan mengisi peluang tersebut, pendidikan Islam 

perlu melakukan beberapa hal, di antaranya: 1) membekali mahasiswa dengan ilmu 

pengetahuan yang  mummpuni  sesuai keahliannya  dengan  tetap  menjunjung  tinggi  

nilai-nilai keislaman; 2)  mampu melakukan inovasi baik  dalam  kurikulum,  tata  kelola,  

sumber  daya  manusia, sarana  dan  lain-lainya  sehingga  lulusan  lembaga  pendidikan 

Islam siap terjun di tengah-tengah percaturan global (Rif’ah, Islamiyah 2022) 

Dalam era globalisasi, lembaga pendidikan dituntut mampu menciptakan calon-

calon tenaga kerja yang tidak hanya terampil, melainkan juga berintelegensia tinggi, 

handal, serta berkepribadian, sehingga dapat berkompetisi ke manca negara. Untuk dapat 

mencapai kualitas lulusan perguruan tinggi, diperlukan adanya strategi dalam proses 

pendidikan yang menyangkut komunikasi dan interaksi belajar mengajar dalam suasana 

dinamis dan dialogis (Peningkatan et al. 2016)  

Tujuan Perguruan Tinggi: 1) menyiapkan peserta didik agar kemampuan akademik 

dan professional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan memperkaya ilmu 

pengetahuan dan kesenian; 2) mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan 

dan kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. Hal ini sesuai dengan sasaran PTAI 

yang antara lain: 1) menghasilkan lulusan (output) yang bermutu dan berguna bagi 

Masyarakat di bidang ilmu agama Islam; 2) mengembangkan dan menyebarkan ilmu 

agama dan kebudayaan Islam demi kemaslahatan masyarakat.  

PTAI adalah perguruan tinggi yang secara khusus menggeluti bidang ilmu agama. 

Justru di sini keberadaannya sangat unik. Di satu sisi mempresentasikan sebagai lembaga 

keilmuan sementara pada saat yang sama ia hadir sebagai lembaga keagamaan yang 

keduanya mempunyai nature yang berbeda. Sebagai lembaga keilmuan harus tunduk pada 

prinsip akademik, mengembangkan prinsip kritis, rasional universal, dan objektif. 

Sementara sebagai lembaga keagamaan, dituntut memegang prisip pemihakan, yang 

terkadang bersifat opologis dan subjektif (Rauf 2007) 

Dijelaskan dalam UU RI No. 12 bahwa fungsi pendidikan tinggi adalah: 

1. Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
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2. Mengembangkan sivitas akademika yang inovatid, terampil, berdaya saing, dan 

kooperatif melalui pelaksanaan tridharma perguruan tinggi; dan 

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaneora 

Pada pasal 5 dijelaskan tentang tujuan perguruan tinggi yaitu  

1. Berkembangnya mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, 

kompeten dan berbudaya untuk kepentingan bangsa. 

2. Dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi 

untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa 

3. Dihasilkannya pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang memperhatikan dan 

menerapkan nilai-nilai humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa serta 

kemajuan peradaban dan kesejahteraan manusia. 

4. Terwujudnya Pengabdian kepada Masyarakat berbasis penalaran dan karya Penelitian 

yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi n.d.) 

Menurut Prof. Dr. H. Imam Suprayogo,  perguruan tinggi Islam tidak saja berperan 

mempersiapkan calon-calon guru agama atau pegawai kementerian agama, melainkan 

mengikuti konsep dalam al Qur'an adalah menjadi khalifah, menjadi umat terbaik, menjadi 

tauladan bagi umat lainnya (Suprayogo 2014). 

Perguruan tinggi Islam adalah lembaga pendidikan yang bersedia mencetak lulusan 

yang berilmu, bertakwa dan berakhlak sehingga dia dapat menerapkan ilmunya di tengah-

tengah masyarakat sesuai potensinya yang berorientasi kepada kemanfaatan Bersama 

bukan keuntungan pribadi. Jika kemanfaatan menjadi prioritas utama, maka dia akan 

bekerja professional dalam kondisi apapun. Sebaliknya, jika orientasinya kepada gaji, 

ketika bermasalah dengan gajinya, akan berdampak kepada lemah kinerjanya. 

 

2. Kewajiban Menuntut Ilmu 

Maju tidaknya suatu bangsa tergantung pada kualitas pendidikannya. Jika 

pendidikannya maju, maka negara tesebut akan maju. Sebaliknya jika pendidikan 

masyarakatnya rendah, maka negeri tersebut akan tertinggal dari negara-negara yang lain. 

Jika pendidikan terabaikan, maka tugas sebagai khalifah fi al-ardl tidak bisa diemban dan 

baldatun taiyibatun wa rabbun ghafur tidak akan dicapai. 

Menuntut ilmu pada hakikatnya adalah wajib bagi setiap muslim, baik laki-laki 

maupun perempuan. Sebagaimana sabda Nabi: 

 مَ لَ سَ مَ َل َ كَ َىَلَ عَ َةَ ضَ ي رَ فََ َمَ لَ عَ الَ َبَ لَ طَ 
Artinya: “menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim (baik laki-

laki maupun perempuan)”. (Yazid n.d.)  

Hadis tersebut menunjukkan begitu pentingnya ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

Maju tidaknya suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan bangsanya. Negara yang 

maju adalah negara yang kualitas pendidikannya tinggi. Sebaliknya negara yang tertinggal 

adalah negara yang kualitas pendidkannya rendah. Ada kata hikmah yang berbunyi: 

َ َادَ ر اَ ََنَ مَ وَ َمَ لَ عَ ل بََ َهَ ي لََ عَ اَف َ يَ ن َ دَ الَادَ ر اَ ََنَ مَ    مَ لَ عَ ل بََ َهَ ي لََ عَ ف َ َة رََ خَ ال 
“Untuk mencapai tujuan dunia harus dengan keilmuan, untuk mencapai tujuan 

akhirat juga dengan keilmuan. Untuk mencapai kedua-duanya juga dengan 

pengetahuan”(Al-Ma’bary n.d.).  
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Membekali ilmu pengetahuan pada pelajar dan mahasiswa merupakan hal yang tidak 

bisa diabaikan. Karena segala permasalahan akan terselesaikan dengan keilmuan. Namun 

begitu, pelajar/mahasiswa tidak lalu serta merta mempelajari seuruh disiplin ilmu. Akan 

tetapi dipilih keilmuan apa yang dikehendaki, lalu bisa diaplikasikan di tengah-tengah 

masyarakat. 

Pelajar/mahasiswa memang perlu memilih disiplin ilmu yang harus dikuasi sehingga 

kemanfatannya bisa dirasakan. Lebih dari itu, ada beberapa keilmuan yang wajib dipelajari 

oleh setiap orang selain disiplin keimuan yang digeluti sebagai dasar dan pijakan dalam 

kehidupannya apapun nanti profesinya. Keilmuan itu adalah yang terkait dengan aqidah, 

ibadah dan akhlak/perilaku. Keilmuan ini wajib bagi setiap individu. 

Terkait hal tersebut, para ulama membagi hukum wajibya menuntut ilmu kepada dua 

bagian. Pertama, fardu ain/wajib ain, penulis menyebutnya kewajiban individu. Kedua, 

fardu kifayah/wajib kifayah, penulis menyebutnya kewajiban sosial. Wajib ‘ain atau 

kewajiban individu merupakan kewajiban bagi setiap orang untuk menuntutnya. Adapun 

yang tergolong ilmu yang fardu ain adalah ilmu syari’ah, ilmu ‘aqidah dan ilmu akhlak. 

Wajib kifayah/kewajiban sosial merupakan kewajiban yang apabila sudah ada sebagian 

orang yang mempelajarinya, maka yang lain boleh tidak memepelajarinya. Contoh ilmu 

ini adalah semua ilmu pengetahuan selain yang tiga tersebut (Rif’ah, Islamiyah 2022). Hal 

ini sebagaimana djelaskan oleh Imam Al-Nawawi dalam Riyadl Al-Shalihin: 

َ مَ س َ َقَ ل َإ ََمَ سَ قَ ن َ ي َ َيَ عَ رَ الشَ ََمَ لَ عَ الَ وَ  َ ع َ َضَ رَ ف  َ َمَ س َ :َقَ ي  َرَ آخ َ َمَ س َ قَ هَوَ م َ لَ عَ ت َ ي َ َنَ أ ََانَ س َ ن إَ ََل َ ك َ ََل ىَ عَ َبَ ي  َ َي 
 اسَ النَ َةَ ي قََ نَبَ عَ َطَ قَ يَسَ فَ كَ ي ََنَ هَمَ ب ََامَ اَقَ ذَ إ ََةَ ي اَفَ كَ َضََ رَ ف َ 

 

Artinya: “Ilmu syariat terbagi dua bagian. Bagian pertama adalah ilmu yang 

fardu ‘ain, yaitu wajib atas setiap orang Islam untuk mempelajarinya. Sebagian 

lagi ilmu yang fardu kifayah, yaitu jika ada yang telah mempelajarinya, maka 

gugurlah kewajiban bagi yang lain” (Zakariya n.d.)  

 

Seseorang dalam menuntut ilmu harus meluruskan niat. Menuntut ilmu bukan untuk 

mencari uang, bukan pula untuk menumpuk harta kekayaan. Menuntut ilmu adalah dalam 

rangka menghilangkan kebodohan, menyi’arkan agama dan menebar kemanfaatan sebagai 

khalifah di muka bumi ini. Hal ini, Azzarnuji dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

mengajarkan, sebagaimana ungkapannya:  

ََنَ عَ وَ َهَ سَ فَ ن َ َنَ عَ ََلَ هَ ال َ َةَ ال زَ اَ وََ َة رََ خَ ال ََارَ الدَ وَ ََالعَ ت َ َاللَ َاضَ رَ َمَ لَ عَ الَ َبَ لَ طَ ب ََمَ ل َ عَ ت َ مَ الَ َيَ وَ نَ ي َ ََنَ ا ََىغَ بَ ن َ ي  وََ .
َََمَ ل َسَ ال َ َاءَ قَ ب َ ا وََ ََنَ يَ الد َ َاءَ يَ حَ ا وََ َالَ هَ ال َ َرَ ائَ سَ 

 

“Seorang pelajar seyogyanya menentukan niat belajarnya dalam rangka 

mencari ridla Allah dan akhirat ; menghilangkan kebodohan dan segala bentuk 

ketidaktahuan; serta dalam rangka menyebarkan agama dan menegakkan 

agama Islam” (Azzarnuji n.d.). 

 

Berdasarkan hadis ini, sarjana tidak identik dengan mencari uang, namun unruk 

menebar kemanfaatan, walaupun uang itu pasti akan didapatkan. Sarjana bukan untuk 

membanggakan titel, yang lebih penting adalah untuk menghilangkan kebodohan.  

Sering kali kita melihat, seorang sarjana dan bukan sarjana bekerja dalam satu 

pekerjaan yang sama. Sehingga sebagian orang menganggap, menempuh pendidikan 



                                                                                   Lulusan Perguruan Tinggi Islam  

antara Ilmu dan Amal.......... 

 
 
Rif’ah. M. Tubi Heryandi                                                                             Vol 1 Nomor 2 Juli  2022 

6 |Edukasi : Jurnal Mahasiswa Kependidikan Islam 
 

tinggi adalah sia-sia, karena pada akhirnya kadang-kadang antara yang sarjana dan yang 

bukan memiliki pekerjaan yang sama. Namun pada hakikatnya, sesungguhnya, orang 

berpendidikan dan tidak berpendidikan itu berbeda. Pebedaan itu terdapat dalam bersikap 

dan dalam menghadapi permasalahan di dunia kerjanya. 

Terkait pentingnya keilmuan yang berbanding lurus dengan kemajuan suatu bangsa, 

maka setiap mahasiswa dituntut untuk terus belajar sesaui keahliannya dan selanjutnya 

diimplementasikan pada kehidupan nyata di masyarakat, terlepas dari apakah ia sebagai 

pekerja atau penyedia lapangan kerja. Perlu dipahami oleh setiap sarjana bahwa bekerja 

bukalah semata-mata untuk mencari keuntungan finansial, namun untuk menebar 

kemanfaatan dalam hidupnya. Sabda Nabi SAW sebagai berikut: 

َاسَ لن     َ ل ََمَ ه     َعَ فَ ن َ أ ََاسَ الن     َ َي َ خ     َوَ َ.……َملَ س      ََوَ َهَ ي     َلَ عَ َاللَ َلىَ ص     ََاللَ َلَ وَ س      َرَ َالَ ق    َ َالَ ق     َ َرَ ابَ ج     ََنَ ع     َ
…………… 

Artinya: “Dari Sahabat jabir ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-

baik manusia adalah yang dapat memberikan kemanfaatan kepada manusia”. 

Sesungguhnya kemanfaatan ilmu pengetahuan tidak saja dirasakan dirasakan oleh 

dirinya sendiri, tapi juga dirasakan oleh orang banyak. Tidak hanya dirasakan di dunia, 

melainkan juga menjadi bekal untuk kehidupan setelah mati. Hal ini sebagaimana hadis 

Nabi Muhammad SAW., sebagai berikut: 

َ ا   انَ وعنَأبيَهريرةَقال:َق الَرس ولَاللَص لىَاللَعلي هَوس لم:َإ ذ اَم   ن س   ََا ن  ق ط   َ َال   ل  ه َإ ل  ع م 
َل هَ  ع و  َو ل د َص ال ح َي د  ت  ف   َب هَأ و  ي  ن   َع ل مَ  ق ة َج ار ي ة َأ و  :َص د  ث  َث ل   َم ن 

Artinya: Dari Abu Hurairah R.A. ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 

“apabila seorang manusia mati, maka terputuslah seluruh amalnya kecuali 3 

hal, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak saleh yang 

mendoakan orang tuanya”.(Isa Abu Isan Al-Turmudzi Al-Silmi n.d.) 

Orang berilmu/berpedidikan memiliki derajat yang tinggi di sisi Allah, sebagaimana 

firman-Nya: 

ََد ر ج ا َ َال ع ل مَ َأ وت واَو ال ذ ينَ َم ن ك مَ َآم ن واَال ذ ينَ َاللّ َ َي  ر ف  َ 
Artinya: Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang 

yang berilmu” (QS. Al-Mujadalah (58):11 n.d.). 

Begitu pentingnya ilmu pengetahuan, karena dengan ilmu manusia bisa berlayar 

mengarungi kehidupan dan mencapai tujuan. Dengan ilmu pula sesorang bisa maju dan bisa 

bersaing dalam percaturan global. Suatu bangsa akan maju jika seluruh bangsanya adalah 

orang-orang yang berpendidikan. Jika demikian, maka akan dicapai baldatun thayyibatun wa 

rabbun ghafur. 

 

KEWAJIBAN MENGAMALKAN ILMU 

Ungkapan yang sering kita dengar bahwa perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan 

yang mempersiapkan “lulusan siap kerja” sesuai dengan keahlian dan kompetensi yang 

dimiliki. Hal ini karena perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan tertinggi setelah 

pendidikan dasar dan menengah. Oleh karena itu selayaknya lulusan perguruan tinggi benar-

benar mampu mengaplikasikan ilmunya di tengah-tengah masyarakat. 

Istilah “lulusan siap kerja” rasanya kurang tepat digunakan di lingkunga perguruan 

tinggi Islam. Istilah ini seakan-akan lebih berorientasi kepada kuantitas finasial. Maka yang 

lebih tepat adalah perguruan tinggi Islam mempersiapkan lulusan yang mampu mengamalkan 
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ilmu sehingga ia bisa bermanfaat bagi agama, bangsa dan negara. Hal ini orientasiya lebih 

mengarah kepada kemanfaatan dan bekerja yang professional. 

Perguruan tinggi Islam tidak menginginkan lulusannya pengangguran dan tidak 

memiliki pekerjaan. Realita yang sering terjadi di masyarakat, banyaknya sarjana 

pengangguran lantaran tidak mendapatkan lapangan pekerjaan yang sesuai dengan ijazah 

yang dimiliki. Memang, idealnya adalah para sarjana dapat bekerja sesuai dengan 

kompetensi/keilmuan yang dapatkan dari bangku kuliah. Dengan kata lain, dia bisa bekerja 

sesuai dengan ijazahnya. 

Banyaknya pengangguran adalah karena terbagnunnya mendset sarjana mencari kerja 

bukan membangun lapangan kerja. Lebih fatal lagi jika sarjana diukur dengan kuantitas 

finansial. Pemahaman seperti ini harus diluruskan. Bangunlah mendset sarjana untuk menjadi 

manusia yang siap hidup di tengah-tengah masyarakat dan bermanfaat bagi ummat, sehingga 

tidak ditemui lagi sarjana pengangguran dengan alasan tidak ada lowongan kerja. Inilah yang 

dimaksud bahwa sarjana wajib mengamalkan ilmunya sesuai kompetensi dan potensi yang 

dimiliki.  

Sarjana tidaklah identik dengan mencari uang. Pendidikan tinggi tidaklah layak jika 

diukur dengan kuantitas finansial. Pendidikan bertujuan untuk membangun manusia 

seutuhnya, membangun manusia yang mempu menjadi khalifah di bumi, menebar 

kemanfaatan, memajukan bangsa sehingga menjadi bangsa yang damai dan sejahtera, 

baldatun thaiyibatu wa rabbun ghafur.  

Sebuah penjelasan dalam kitab Bidayah Al-Adzkiya yang di ugkapkan dalam sebuah 

nadham,  

َ َال َ عَ ل وََ  ل َائَ سَ مَ َمَ لَ عَ ب ََايَ ن َ دَ الَبَ لَ طَ ي ََل ََََََََََََََََىرَ ت َ َا َ مَ ل َعَ َىرَ خَ ال   
Artinya: “Tanda-tanda ulama akhirat di antaranya adalah ilmunya bukan untuk 

mencari urusan dunia” (Al-Ma’bary n.d.) 

Ulama akhirat yang dimaksud dalam nadham tersebut adalah ulama/orang alim/orang 

yang memiliki keilmuan dimana tujuan keilmuannya bukan tujuan duniawi namun tujuan 

akhirat. Orang berilmu yang dengan ilmunya ditujukan untuk kepentingan duniawi, maka dia 

bukan ulama akhirat namanya, tapi dikatakan ulama Su’, yaitu orang alim yang ilmunya 

diperuntukkan untuk tujuan-tujuan duniawi semata. Oleh karena itu, tidaklah pantas bagi 

seseorang yang memiliki keilmuan jika berorientasi kepada finasial dan kepentingan-

kepentingan duniawi beaka. Karena orientasi finansial hanyalah akan mengurangi 

profesionalitas dalam mengabdikan diri pada pekerjaan. Hal ini bukan berarti tidak boleh 

terima gaji. Boleh menerima gaji dari pekerjaannya, tapi gaji janganlah dijadikan tujuan 

utama. 

Hadis Nabi tentang kewajiban menyampaikan ilmunya kepada orang lain, berbunyi: 

َآي ة َ..الحد َو ل و  َب  ل  غ واَع نّ   ع ل ي ه َو س ل م َق ال  ر وأ ن َالن بِ  َص ل ىَاللّ َ  َع ب د َاللّ  َب ن َع م  َيثَع ن 
Artinya: “Dari Abdillah bin Amr bahwa sanya Nabi SAW bersabda: 

“Sampaiakan segala sesuatu dariku walau satu ayat”.(Ibrahim n.d.). 

Kata-kata ballighu menunjukkan kewajiban untuk mengaplikasikan ilmunya di tengah-

tengah masyarakat sesuai porsi pengetahuannya. Mengaplikasikan ilmu bukan saja 

mentransfer teori keilmuan saja, melainkan mengaplikasikan dalam bentuk praktek nyata 

yang di tengah-tengah masyarakat. 

Mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan nyata adalah mengamalkan apa telah ia 

pelajari di bangku kuliah dalam kehidupan sehari-hari sehingga dia menjadi insan bermanfaat 

bagi Masyarakat, negara dan agama. Lulusan perguruan tinggi harus mampu mejawab 
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tantangan kehidupan. Bukan lari dari tantangan tersebut. Itulah yang dimaksud dengan 

mengamalkan ilmu,  

Mengamalkan ilmu sesuai potensi ang dimiliki berbeda dengan istilah terserap di dunia 

kerja. Istilah dunia kerja identik dengan bayaran. Sedangkan mengamalkan ilmu lebih 

mengarah kepada kemanfaatan.  

 

 

 

Simpulan  

Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perguruan tinggi Islam adalah lembaga pendidikan yang mempersiapkan lulusannya 

dengan membekali ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keagamaan sehingga dia dapat 

mengabdi untuk umat sesuai kompetensinya dengan mengedepankan kemanfaatan bukan 

gaji. 

2. Mahasiswa wajib mendalami keilmuan sesuai jurusannya masing-masing. Namun ada 

keilmuan yang wajib ditekuni oleh setiap mahasiswa apapun jurusannya karena ilmu 

tersebut yang nantinya menjadi pijakan dalam hidupnya apapun profesinya. Keilmuan 

tersebut adalah: ilmu Aqidah, ilmu ibadah dan ilmu akhlak. 

3. Setiap mahasiswa wajib mengamalkan ilmunya nanti di masyarakat sesuai kompetensi 

yang ia punya. Karena mengamalkan ilmu merupakan kewajiban bagi setiap orang yang 

memiliki ilmu/pengetahuan 
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